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ABSTRAK 

Mi’raj. 2025. Moderasi Islam Dalam Pesantren: Tinjauan Pemikiran dan 

Aktualisasi Kyai di Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang dan 

Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali Mandar 

Provinsi Sulawesi Barat. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: 

Dr. Drs. H. Abdul Jalil, M.Pd.I. dan Siti Masruchah, M.Ed, Ph.D 

Kata kunci: Moderasi Islam, Pemikiran dan Aktualisasi, Kyai 

Pesantren di Indonesia memiliki peran historis dan strategis dalam 

membentuk karakter keagamaan, kebangsaan dan peradaban umat. Di tengah 

menguatnya radikalisme dan eksklusivisme keagamaan yang mengancam kohesi 

sosial, pesantren yang menjunjung nilai moderasi Islam menjadi semakin relevan. 

Pondok Pesantren Jareqjeq dan Nuhiyah Pambusuang di Polewali Mandar tampil 

menonjol dalam merawat inklusivitas dan toleransi melalui kepemimpinan kyai 

yang berwawasan kebangsaan. KH. Abd. Syahid Rasyid dan KH. Bisri bukan hanya 

pendidik agama, tetapi juga tokoh kunci dalam menangkal paham ekstrem. Kajian 

terhadap pemikiran dan strategi aktualisasi moderasi Islam dari kedua tokoh ini 

menjadi penting, mengingat pesatnya pengaruh gerakan radikal seperti Wahdah 

Islamiyah, Salafi-Wahabi dan simpatisan FPI di wilayah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis, mendeskripsikan dan menginterpretasi secara 

mendalam tentang pemikiran kyai tentang moderasi Islam, strategi aktualisasinya, 

serta implikasinya terhadap pola keberagamaan santri di Pondok Pesantren Jareqjeq 

dan Nuhiyah Pambusuang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologis. Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, observasi partisipatif dan studi dokumentasi. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive dan diperluas menggunakan teknik snowball 

sampling untuk memperoleh data yang kaya dan relevan. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui teknik analisis data model interaktif 

Miles dan Huberman, meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi sumber, 

metode dan teori secara ketat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Kyai di Pondok Pesantren 

Jareqjeq dan Nuhiyah Pambusuang tentang moderasi Islam berakar pada 

pemahaman bahwa Islam adalah agama yang adil, seimbang dan terbuka. Kyai 

Syahid melihat moderasi sebagai bagian dari fitrah manusia dan ajaran Islam yang 

mengajarkan keseimbangan antara keyakinan dan toleransi, serta menekankan 

pentingnya keterbukaan terhadap perbedaan, baik dalam hal mazhab, budaya, 

maupun agama lain. Sementara itu, Kyai Bisri menekankan bahwa sikap moderat 

adalah bagian dari kesadaran moral yang harus dipegang setiap muslim dan bukan 

hanya terbatas dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam kehidupan sosial. 
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Keduanya menolak sikap ekstrem (ghuluw), fanatisme sempit dan taqlid buta 

sebagai bentuk keberagamaan yang keliru, karena dapat merusak persatuan dan 

kehidupan damai di tengah masyarakat yang majemuk. Strategi yang dilakukan 

para kyai dalam mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi Islam di pesantren 

dilakukan melalui berbagai cara. Pertama, melalui keteladanan sikap dan perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Kyai memberikan contoh langsung kepada para santri 

dalam bersikap toleran, terbuka dan adil. Kedua, melalui integrasi nilai-nilai 

moderasi ke dalam pembelajaran, baik dalam kajian kitab klasik maupun 

pendidikan umum. Di Pesantren Nuhiyah, Kyai Bisri bahkan mengizinkan pengajar 

dari luar paham pesantren untuk ikut mengajar, agar santri belajar menghargai 

perbedaan. Strategi lain juga tampak dalam cara pesantren mendidik santri untuk 

berpikir kritis dan tidak menilai orang lain hanya dari tampilan luar atau perbedaan 

paham keagamaan. Strategi ini berdampak nyata terhadap pola keberagamaan santri 

yang ditandai dengan sikap terbuka, toleran, tidak ekstrem, mampu berpikir kritis, 

serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Santri terbentuk menjadi pribadi yang 

religius tetapi tidak kaku, mampu menerima perbedaan tanpa kehilangan jati diri, 

serta siap menjadi agen perdamaian di tengah masyarakat yang beragam. Dengan 

demikian, kedua pesantren berhasil membentuk model pendidikan Islam moderat 

yang adaptif terhadap perubahan zaman serta mampu merespons tantangan 

radikalisme secara konstruktif. 
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ABSTRACT 

Mi’raj. 2025. Islamic Moderation in Pesantren: A Study of the Thoughts and 

Actualization of Kyai at Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang and 

Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang, Polewali Mandar Regency, 

West Sulawesi Province. Thesis, Master of Islamic Religious Education 

Study Program, Postgraduate Islamic University Malang. Advisor: Dr. 

Drs. H. Abdul Jalil, M.Pd.I. and Siti Masruchah, M.Ed, Ph.D 

Kata kunci: Islamic Moderation, Thoughts and Actualization, Kyai 

Islamic boarding schools (pesantren) in Indonesia have historically played a 

pivotal role in shaping the religious character, national identity, and cultural 

civilization of Muslim communities. Amid the growing threat of religious 

radicalism and exclusivism that undermines social cohesion, pesantren that uphold 

the values of Islamic moderation have become increasingly relevant. Pondok 

Pesantren Jareqjeq and Nuhiyah Pambusuang in Polewali Mandar stand out as 

institutions that promote inclusivity and tolerance, driven by the leadership of 

nationally-minded kyai. KH. Abd. Syahid Rasyid and KH. Bisri are not merely 

religious educators but are also central figures in countering extremist ideologies. 

A study of their thoughts and strategies in actualizing Islamic moderation is 

essential, especially given the growing influence of radical groups such as Wahdah 

Islamiyah, Salafi-Wahhabism, and FPI sympathizers in the region. 

This study employed a qualitative approach with a phenomenological 

research design. Data were obtained through in-depth interviews, participant 

observation, and document analysis. Informants were selected purposively and 

further expanded using the snowball sampling technique to ensure the richness and 

relevance of the data. The collected data were analyzed descriptively and 

qualitatively using Miles and Huberman’s interactive model of data analysis, which 

includes the stages of data condensation, data display, and conclusion drawing. To 

ensure the validity of the data, source, method, and theoretical triangulation were 

rigorously applied. 

The findings reveal that the kyai’s conception of Islamic moderation at both 

pesantren is grounded in the belief that Islam is a just, balanced, and open religion. 

Kyai Syahid views moderation as part of human nature and an Islamic teaching that 

emphasizes harmony between conviction and tolerance, and the importance of 

embracing differences in school of thought, culture, and religion. Kyai Bisri, 

meanwhile, regards a moderate stance as a moral awareness that every Muslim must 

uphold not only in religious matters but also in social life. Both strongly reject 

extremism (ghuluw), narrow fanaticism, and blind imitation (taqlid a'ma) as 

misguided forms of religiosity that threaten unity and peace in a plural society. Their 

strategies for instilling the values of Islamic moderation in the pesantren take 

several forms. First, by modeling moderate behavior in daily life demonstrating 
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openness, fairness, and tolerance to the students. Second, by integrating these 

values into the curriculum, including both classical Islamic texts and general 

education. At Pesantren Nuhiyah, Kyai Bisri even welcomes instructors from 

outside the pesantren’s traditional school of thought, allowing students to engage 

with differing perspectives. Another strategy involves cultivating critical thinking 

among students, encouraging them not to judge others based on outward differences 

or doctrinal variations. These approaches have significantly influenced the students' 

religious outlook, fostering open-mindedness, tolerance, critical awareness, and a 

strong sense of social responsibility. Students become religiously devout without 

being rigid, able to embrace diversity without losing their identity, and ready to 

serve as agents of peace in a diverse society. In sum, both pesantren have 

successfully developed a model of Islamic education that is moderate, adaptive to 

contemporary challenges, and capable of offering constructive responses to the rise 

of radicalism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pesantren telah lama menjadi institusi pendidikan keagamaan yang 

memainkan peran penting dalam membentuk wacana keagamaan, budaya dan 

pembaruan pemikiran Islam berorientasi kerahmatan di Indonesia (Asmar et al., 

2023). Dari sekian puluhan pesantren yang ada di Kabupaten Polewali Mandar, 

Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang dan Pondok Pesantren Nuhiyah 

Pambusuang yang mencerminkan peran penting ini.  

Pondok Pesantren pertama, adalah Pondok Pesantren Jareqjeq 

Pambusuang yang didirikan oleh KH. Abdul Syahid Rasyid pada 31 Juli 2021. 

Sebelumnya, kegiatan di pondok ini berawal dari pengajian kitab kuning yang 

telah berlangsung selama kurang lebih 30 tahun di masjid atau rumah. Seiring 

waktu, pengajian ini semakin dikenal dan menarik perhatian masyarakat dari luar 

daerah yang datang untuk menuntut ilmu. Untuk memenuhi kebutuhan para 

pendatang dibangun asrama sebagai tempat tinggal mereka. Dengan 

meningkatnya jumlah santri dan besarnya dukungan masyarakat pengajian yang 

awalnya dilakukan secara sederhana mulai berkembang. Akhirnya, muncul 

usulan untuk menjadikan kegiatan tersebut sebagai pondok pesantren dengan 

sistem pendidikan yang terorganisasi, hingga resmi berdirilah Pondok Pesantren 

Jareqjeq Pambusuang (W/PP/ P. Jareqjeq /14-Januari-2025).  
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Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang merupakan salah satu pesantren 

salaf yang berpegang teguh pada nilai-nilai tradisional. Meskipun proses 

pendidikannya sederhana, pesantren ini berhasil mempertahankan identitas, 

kemandirian dan keunikannya di tengah arus globalisasi yang terus berkembang. 

Melalui budaya yang kuat dalam menjaga kerukunan serta menghargai 

keberagaman suku, ras dan etnis, pesantren ini berupaya membina generasi yang 

tidak hanya ahli dalam ilmu agama tetapi juga memiliki karakter yang kuat untuk 

menjadi ujung tombak perdamaian di skala nasional maupun global. Hal ini 

tercermin dalam penamaan "Jareqjeq," yang melambangkan harapan agar setiap 

santri mampu membawa pesan persatuan dan kedamaian yang dibutuhkan dalam 

masyarakat yang majemuk (W/G/ P. Jareqjeq /17-Januari-2025). 

Visi dan misi Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang mendukung tujuan 

mulia tersebut dengan menekankan pentingnya pembentukan generasi yang 

berkultur ahlusunnah waljamaah, memiliki kesadaran kebangsaan yang kuat dan 

menjadi penggerak utama dalam pengembangan agama serta nilai-nilai 

ahlusunnah waljamaah. Dengan menyelenggarakan pendidikan non-formal dan 

kegiatan pembinaan keagamaan yang memanfaatkan potensi kultural secara 

optimal, pesantren ini berharap dapat menjadi wadah penguatan identitas 

keagamaan dan kebangsaan yang saling melengkapi (D/R/ P. Jareqjeq /15-

Januari-2025). Upaya ini sangat relevan mengingat keanekaragaman masyarakat 

Indonesia, di mana keragaman suku, etnis, agama dan budaya yang terkelola 

secara sinergis dapat menjadi kekuatan yang memperkaya sekaligus 

memperkokoh bangsa (Nuha et al., 2024).  
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K.H. Abd. Syahid Rasyid, sebagai pemimpin dan pengasuh Pondok 

Pesantren Jareqjeq Pambusuang memainkan peran sentral dalam menerapkan 

dan mengajarkan moderasi Islam di pesantren ini. Beliau bukan hanya seorang 

pendidik agama, tetapi juga figur publik yang dihormati di Kabupaten Polewali 

Mandar. K.H. Abd. Syahid Rasyid tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, 

tetapi juga menekankan pentingnya hidup berdampingan dengan masyarakat 

dari berbagai latar belakang. Prinsip moderasi yang diusungnya terlihat dari 

sikap beliau yang tidak membedakan setiap tamu atau anggota masyarakat yang 

datang ke pesantren, sekalipun terdapat perbedaan pandangan. Sikap ini sering 

kali membuat beliau menjadi sasaran kritik dari pihak-pihak tertentu yang 

cenderung lebih eksklusif. Namun, KH. Abd. Syahid Rasyid tetap 

mempertahankan prinsipnya tersebut karena beliau yakin bahwa nilai-nilai 

toleransi dan kerukunan adalah pilar utama dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara (W/G/ P. Jareqjeq /20-Januari-2025). 

Pesantren kedua adalah Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Nuhiyah berasal 

dari nama keluarga pendiri ma’had itu sendiri, yaitu K.H. Muhammad Nuh. 

Pesantren Nuhiyah Pambusuang merupakan salah satu pesantren yang bisa 

dikatakan termasuk tipe khalaf. Hal ini menurut Kyai sebagai upaya menjawab 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan formal yang dapat membuka peluang 

bagi mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain 

itu pula untuk mengikuti perkembangan zaman dan membekali para santri untuk 

mampu berdaya saing, juga melihat bahwa dengan penambahan sekolah formal 

menunjukkan apabila pesantren Nuhiyah Pambusuang menjadi bagian dari 
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sistem pendidikan nasional yang telah ditetapkan oleh pemerintah (W/G/ P. 

Nuhiyah /17-Februari-2025). 

Transformasi sistem pembelajaran dari tradisional ke sistem pendidikan 

modern di Pesantren Nuhiyah dilakukan dengan mengintegrasikan keduanya 

secara harmonis. Sistem tradisional tetap dipertahankan sebagai identitas utama 

pendidikan Islam di pesantren ini. Pengajian sorogan dan halaqah tetap menjadi 

metode pilihan dalam mempelajari kitab-kitab klasik, sementara kurikulum 

pengajaran umum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam diterapkan pada 

pendidikan formal. Kombinasi kedua sistem ini menciptakan ciri khas unik bagi 

Pesantren Nuhiyah dalam mengajarkan pendidikan Islam (W/G/ P. Nuhiyah /17-

Februari-2025;O/LP/ P. Nuhiyah /03-Februari-2025). Pihak pesantren 

menjelaskan bahwa mempertahankan metode sorogan sebagai sistem 

pembelajaran agama merupakan upaya melestarikan warisan ulama terdahulu. 

Metode ini dianggap relevan dan tetap diminati oleh masyarakat Pambusuang 

hingga saat ini sebagai sarana utama dalam mempelajari kitab-kitab klasik 

(W/G/ P. Nuhiyah /O2-Maret-2025). 

Pondok Pesantren Nuhiyah mengembangkan pendidikan yang tidak hanya 

menghargai budaya lokal tetapi juga mampu memberikan kritik konstruktif 

terhadapnya. Oleh karena itu, meskipun kurikulum pendidikan yang 

dikembangkan di lembaga ini ditekankan dalam pola yang mirip dengan dunia 

Islam lainnya yang menganut Mazhab Syafii, namun dikombinasikan secara 

harmonis dengan warisan mistisisme Islam nusantara yang telah berkembang 

sebelumnya. Integrasi ini melahirkan pendekatan intelektual berbasis fiqh-
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sufistik, yang sangat akomodatif terhadap tradisi dan budaya lokal. Fiqh-sufistik 

ini memberikan karakter transformatif pada pesantren, sehingga mampu 

menyandingkan nilai-nilai universal Islam dengan realitas kehidupan 

masyarakat. Sejak awal penyebaran ajaran Islam, pesantren ini berupaya 

mengkontekstualisasikan Islam sesuai dengan kehidupan nyata, khususnya di 

lingkungan masyarakat Pambusuang, Polewali Mandar (W/G/ P. Nuhiyah /17-

Februari-2025).  

Pesantren Nuhiyah Pambusuang sekarang diasuh oleh KH Bisri sebagai 

generasi ke 20. Selain mengasuh dan membina pesantren, beliau juga merupakan 

Rais Syuriah PCNU Kabupaten Polewali Mandar. Sebagai Nahdliyyin tentu 

memiliki semangat toleransi yang kuat mengingat tasamuh atau toleransi sebagai 

salah satu nilai dan bagian aswaja. Sebagai Rais Syuriah beliau memiliki 

semangat juang dalam mendorong dan menebarkan Islam rahmatan lil alamin di 

Kabupaten Polewali Mandar. 

KH Bisri mengajarkan tentang toleransi kepada santrinya dengan cara 

keteladanan sikap dan perilaku. Beliau selalu menerima siapa saja dan 

menghargainya sebagai sesama makhluk Allah tanpa membedakan latar 

belakang. Bahkan beliau memberikan keteladanan yang luar biasa kepada para 

santrinya dengan mengijinkan/menerima orang yang berbeda pemahaman 

keagamaan yang tidak berhaluan Nahdatul Ulama untuk menjadi pendidik di 

Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pembelajaran kepada para santri bahwa perbedaan tidak harus disikapi dengan 
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permusuhan, tapi lebih baik dengan cara damai dan menghormati mereka (W/G/ 

P. Nuhiyah /17-Februari-2025). 

Melalui pesantren, beliau berharap nilai-nilai utama diterapkan di 

Pesantren Nuhiyah. Pertama, ukhuwah Islamiyah, yaitu terjalinnya ikatan 

persaudaraan yang erat antara guru agama dan santri, sehingga menciptakan 

kebersamaan dalam menikmati keberhasilan maupun menghadapi kesulitan. 

Kedua, ketulusan, di mana keikhlasan para ulama menjadi modal utama dalam 

mengajar. Hal ini tercermin dari ketiadaan nilai nominal yang ditetapkan sebagai 

biaya mengajar, menunjukkan bahwa para ulama mengajar tanpa pamrih demi 

menjaga eksistensi pesantren. Ketiga, kesederhanaan, yang diajarkan melalui 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan kesederhanaan sebagai 

bagian penting dari karakter pesantren. Keempat, pendidikan tanpa kekerasan, 

di mana pesantren ini tidak pernah mengajarkan tindakan kekerasan atau 

radikalisme dalam menanggapi perbedaan paham keagamaan dan perbedaan 

agama, melainkan mendorong sikap damai dan toleransi. Bahkan di pesantren 

diajarkan untuk menerima perbedaan tanpa mengubah identitasnya. Ketika 

santri muncul di masyarakat, mereka harus selalu mengutamakan slogan untuk 

memberikan ilmu yang dipahami, mengakui ketidaktahuan dan tidak 

mempertahankan pendapat yang salah (W/G/ P. Nuhiyah /17-Februari-2025). 

Pemilihan pemikiran Kyai di dua lembaga tersebut sebagai setting 

penelitian ini didasari oleh pengaruh besar KH. Abd. Syahid Rasyid sebagai 

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan KH. Bisri sebagai Rais Syuriah 

PCNU di Kabupaten Polewali Mandar. Posisi strategis keduanya sebagai Ketua 
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MUI dan Rais Syuriah PCNU menempatkannya sebagai sosok yang tidak hanya 

berperan dalam pendidikan santri, tetapi juga memiliki pengaruh yang kuat 

dalam menanggulangi tantangan radikalisme di Kabupaten Polewali Mandar. 

Kepemimpinan dan pendekatan moderat beliau menjadikan Pesantren Jareqjeq 

Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang sebagai benteng dalam 

melawan ideologi-ideologi eksklusif yang berkembang di sekitarnya. Pemikiran 

dan aktualisasi moderasi Islam yang diterapkan oleh KH. Abd. Syahid Rasyid 

dan KH. Bisri menjadi alasan utama mengapa pesantren ini dipilih sebagai 

tempat penelitian. 

Desa Pambusuang, tempat berdirinya Pesantren Jareqje dan Pesantren 

Nuhiyah merupakan pusat tradisi keislaman yang kaya akan kearifan lokal dan 

telah lama dikenal sebagai pusat studi keislaman di Kabupaten Polewali Mandar. 

Desa ini menjadi pilar penyangga dan benteng tradisionalisme Islam dalam 

masyarakat Muslim Mandar sekaligus poros pembentukan nalar pendidikan 

Islam di tanah Mandar. Dinamika pendidikan Islam terus berkembang di wilayah 

ini, ditandai dengan lahirnya banyak tokoh pendidik legendaris Mandar (O/LP/ 

P. Nuhiyah /03-Februari-2025;O/LP/ P. Jareqjeq /13-Januari-2025). Lingkungan 

masyarakatnya yang menjunjung tinggi nilai toleransi dan kerukunan sangat 

mendukung moderasi Islam yang dijalankan oleh pesantren. Di bawah 

kepemimpinan KH. Abd. Syahid Rasyid dan KH. Bisri, kedua pesantren ini 

berhasil memadukan ajaran agama dengan nilai-nilai lokal, menjaga 

keseimbangan antara tradisi Islam dan budaya masyarakat. Lebih dari sekadar 

lembaga pendidikan agama, Pesantren Jareqje dan Pesantren Nuhiyah berperan 
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sebagai benteng yang melindungi nilai-nilai moderasi Islam dari ancaman 

ideologi radikal di wilayah sekitarnya. 

Menurut Sabara (2023) tantangan ideologis yang dihadapi oleh 

masyarakat Kabupaten Polewali Mandar semakin meningkat dengan 

berkembangnya kelompok-kelompok Islam bercorak Salafi-Wahabi yang 

bersifat eksklusif dalam satu dekade terakhir. Kelompok berhaluan kepada Abu 

Firanda Andirja ini berkembang pesat, sementara kelompok Wahabi lainnya, 

seperti Wahdah Islamiyah turut memperluas pengaruhnya di wilayah timur 

Polewali Mandar. Wahdah Islamiyah bahkan telah mendirikan beberapa sekolah 

di daerah tersebut yang menunjukkan bagaimana kelompok-kelompok ini terus 

memperkuat posisinya. Keberadaan kelompok-kelompok ini menimbulkan 

ancaman bagi moderasi Islam yang selama ini diperjuangkan oleh pesantren-

pesantren tradisional, seperti Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang. Pesantren 

yang mengusung nilai-nilai moderasi Islam dihadapkan pada tugas besar untuk 

menjaga keseimbangan pemahaman agama di tengah masyarakat. 

Di sisi lain, di Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar muncul 

dan berkembang simpatisan organisasi FPI (Front Pembela Islam) (O/LP/ P. 

Nuhiyah /03-Februari-2025;O/LP/ P. Jareqjeq /13-Januari-2025;W/G/ P. 

Nuhiyah /17-Februari-2025). Sebuah kelompok Islam yang dianggap berpaham 

eksklusif dan cenderung radikal. Kehadiran simpatisan ini memunculkan 

kekhawatiran akan meningkatnya sikap fanatik dalam beragama yang dapat 

mendorong individu atau kelompok terjebak pada pola pikir truth claim, 

kelompok lain dianggap salah dan pemahaman yang dianutnya paling benar. 



9 

 

 
 

Sikap ini sering kali diiringi oleh prasangka dan stereotip negatif terhadap pihak 

yang berbeda pandangan serta pelabelan buruk (stigma) yang mengarah pada 

penghakiman sepihak. Eksklusivisme yang mereka anut mendorong pembatasan 

hubungan dengan pihak luar dan bahkan pembelaan terhadap tindakan kekerasan 

atau pelanggaran hukum atas nama agama. Fenomena ini berpotensi 

menciptakan ketegangan sosial dan mengancam kerukunan umat beragama di 

wilayah tersebut. 

Tidak hanya itu, peningkatan radikalisme di lingkungan pesantren juga 

telah menjadi perhatian nasional, karena adanya laporan yang menunjukkan 

keterkaitan beberapa pesantren dengan ideologi-ideologi ekstremis. Kepala 

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Komjen Boy Rafli Amar, 

pada tahun 2022 menyampaikan data mengejutkan yang mengaitkan setidaknya 

198 pesantren di Indonesia dengan kelompok teroris. Sebuah temuan yang 

memicu kekhawatiran luas tentang pengaruh radikalisme dalam sistem 

pendidikan pesantren (Kementerian Agama, 2022). 

Data tersebut mengungkapkan bahwa dari jumlah pesantren yang 

disebutkan, sebanyak 119 di antaranya diduga memiliki keterkaitan dengan 

Jamaah Ansharut Daulah (JAD) yang berafiliasi dengan ISIS, 69 pesantren 

terkait dengan Jamaah Islamiyah dan 11 pesantren diduga terhubung dengan 

Jamaah Anshorut Khilafah (JAK). Lebih mengejutkan lagi, 20 dari pesantren-

pesantren ini beroperasi di Sulawesi, yang merupakan wilayah tempat Pesantren 

Jareqje dan Pesantren Nuhiyah berada (Kementerian Agama, 2022). Fakta ini 

memperlihatkan bahwa meskipun tidak semua pesantren terlibat dalam kegiatan 
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ekstremis, citra pesantren di mata publik telah menjadi bahan perdebatan 

sehingga menjadi tantangan besar bagi pesantren-pesantren yang secara tegas 

mempromosikan nilai-nilai moderasi Islam. Dalam situasi ini, penting bagi 

pesantren seperti Pesantren Jareqje dan Pesantren Nuhiyah untuk menegaskan 

komitmen mereka terhadap moderasi Islam sebagai upaya menjaga citra positif 

pesantren serta mencegah pengaruh radikalisme di lingkungan pendidikan 

agama. 

Solusi yang diusulkan untuk menghadapi fenomena ini adalah dengan 

memperkuat pengajaran nilai-nilai moderasi Islam, terutama melalui peran kyai 

sebagai figur kunci dalam pendidikan pesantren. Peran kyai sebagai figur sentral 

dalam pesantren menjadi sangat krusial dalam mempertahankan nilai-nilai 

moderasi Islam di tengah tantangan ideologi radikal ini. Secara keseluruhan, 

peran kyai dalam menjaga moderasi beragama di pesantren sangatlah krusial. 

Melalui kepemimpinan yang bijaksana, pengajaran yang berbasis nilai dan 

keterlibatan aktif dalam masyarakat, kyai dapat memastikan bahwa pesantren 

tetap menjadi benteng moderasi dalam menghadapi tantangan radikalisasi dan 

intoleransi di Indonesia (Juhaeriyah et al., 2022; M. Bagas Kurnia PS et al., 

2022). 

Berbagai analisis keterkaitan antara kyai dan moderasi sebenarnya telah 

dilakukan. Beberapa penelitian atau analisis yang dilakukan lebih banyak 

berfokus pada aspek peran kyai dalam mengimplementasikan pendidikan 

moderasi beragama (Ali Nasith, 2024; Nasihin & Setyawati, 2024; Surawan et 

al., 2022). Disisi lain, sebagian besar berfokus pada kepemimpina kyai dalam 
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menumbuhkan kehidupan moderasi beragama, tanpa meneliti lebih dalam 

mengenai pandangan dan strategi kyai dalam mengaktualisasikan moderasi 

Islam secara langsung (Astutik et al., 2022; Fajar, 2024a; Setiawan & Prasetiya, 

2023). Hal ini menciptakan kesenjangan dalam literatur yang ada, terutama 

dalam memahami bagaimana kyai menerapkan moderasi Islam dalam interaksi 

harian dan pembelajaran di pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menggali lebih dalam 

mengenai pemikiran kyai Pesantren Jareqje dan Pesantren Nuhiyah tentang 

moderasi Islam, strategi yang diterapkan dalam mengaktualisasikan pandangan 

tersebut, serta implikasi pandangan kyai terhadap santri. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan empiris yang 

lebih komprehensif dalam memahami kepemimpinan Kyai di Pesantren Jareqje 

dan Pesantren Nuhiyah. Berbeda dengan studi sebelumnya yang cenderung 

memusatkan perhatian pada peran tradisional Kyai sebagai pendidik agama, 

penelitian ini menyoroti pandangan Kyai terhadap moderasi Islam serta 

aktualisasinya melalui strategi pedagogis untuk menghadapi tantangan 

radikalisme dan ekstremisme. Keunikan penelitian ini terletak pada eksplorasi 

mendalam tentang bagaimana Kyai menjaga keseimbangan antara ajaran agama 

dan budaya lokal, serta penerapan nilai-nilai moderasi Islam yang tidak hanya 

terbatas pada pengajaran formal, tetapi juga mencakup interaksi sosial dan 

praktik kehidupan sehari-hari di pesantren. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk memperluas 

pemahaman mengenai peran kyai dalam konteks pendidikan pesantren yang 
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moderat. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memahami bagaimana moderasi Islam diaktualisasikan dalam lingkungan 

pesantren, terutama di tengah tantangan radikalisme yang semakin meningkat. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa kyai tidak hanya berperan sebagai 

pendidik agama, tetapi juga sebagai pemimpin yang responsif terhadap 

tantangan sosial-politik melalui penerapan nilai-nilai moderasi Islam yang 

toleran, seimbang dan relevan bagi kehidupan masyarakat kontemporer. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian ini adalah bagaimana 

pemikiran dan aktualisasi kyai terkait moderasi Islam di Pondok Pesantren 

Jareqje Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang Kabupaten Polewali 

Mandar Provinsi Sulawesi Barat selanjutnya fokus utama tersebut kemudian 

dijabarkan ke dalam beberapa subfokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran kyai Pondok Pesantren Jareqje Pambusuang dan 

Pesantren Nuhiyah Pambusuang tentang moderasi Islam? 

2. Bagaimana strategi aktualisasi pemikiran kyai mengenai moderasi Islam di 

Pondok Pesantren Jareqje Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang? 

3. Bagaimana Implikasi pemikiran kyai tentang moderasi Islam terhadap santri 

di Pondok Pesantren Jareqje Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah 

Pambusuang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengingat penekanan penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis, mendeskripsikan dan menginterpretasi tentang: 

1. Pemikiran kyai Pondok Pesantren Jareqje Pambusuang dan Pesantren 

Nuhiyah Pambusuang tentang moderasi Islam. 

2. Strategi aktualisasi pemikiran kyai mengenai moderasi Islam di Pondok 

Pesantren Jareqje Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang. 

3. Implikasi pemikiran kyai tentang moderasi Islam terhadap santri di Pondok 

Pesantren Jareqje Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian dibagi menjadi dua yaitu:  

1. Kegunaan teoritik  

a. Berfungsi sebagai sumber informasi, rujukan, atau perbandingan dengan 

kajian atau topik kajian lain yang relevan.  

b. Model penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan ilmiah dan bahan 

kajian bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam isu-isu 

seputar pemikiran dan praktik moderasi Islam dalam konteks pendidikan 

keagamaan berbasis pesantren. 

2. Kegunaan praktis  

a. Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi lembaga-lembaga pendidikan 

Islam lainnya, baik pesantren maupun sekolah-sekolah berbasis Islam, 

dalam mengadopsi prinsip-prinsip moderasi Islam yang diajarkan oleh 

para Kyai. Ini dapat membantu lembaga-lembaga tersebut dalam 
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mengembangkan program-program pendidikan yang sejalan dengan nilai-

nilai Islam yang moderat. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah atau lembaga 

pembuat kebijakan pendidikan untuk menyusun kebijakan yang 

mendukung penguatan pendidikan Islam moderat di pesantren. Dengan 

begitu, kebijakan yang dirumuskan dapat berlandaskan pada praktik dan 

pandangan yang relevan dengan konteks lokal pesantren. 

c. Penelitian ini dapat menjadi sarana pemberdayaan bagi komunitas 

pesantren, baik kyai, ustaz, maupun santri dalam menerapkan konsep 

moderasi Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ini akan membantu 

pesantren menjadi pusat pendidikan yang mempromosikan toleransi, 

perdamaian dan harmoni dalam masyarakat yang beragam. 

d. Penelitian ini dapat membantu masyarakat umum memahami pentingnya 

moderasi dalam kehidupan beragama, khususnya dalam konteks 

pesantren. Ini bisa mengurangi kesalahpahaman atau stereotip negatif 

tentang pesantren yang sering kali dianggap tertutup atau eksklusif. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan membantu dalam memahami 

istilah-istilah atau definisi operasional dalam penelitian ini, sangat penting untuk 

mempertegas, memberikan gambaran yang jelas dan menghindari adanya 

kesalahpahaman dalam mengartikan serta menginterpretasi istilah-istilah 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mendefinisikan beberapa 

istilah yang dianggap penting dan representatif dalam konteks penelitian ini. 



15 

 

 
 

Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat memiliki pemahaman yang lebih 

baik dan tidak terjadi salah tafsir terhadap istilah-istilah yang digunakan. Berikut 

adalah beberapa istilah yang peneliti anggap penting untuk didefinisikan: 

1. Moderasi Islam 

Moderasi Islam dalam konteks penelitian ini, yang menjadi inti utama 

adalah konsep moderasi yang didasarkan pada perspektif Islam yang dikenal 

dengan istilah wasathiyyah. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip 

wasathiyyah (jalan tengah) yang secara teologis merujuk pada ajaran Al-

Qur'an dan Sunnah untuk menghindari ekstremisme (ghuluw) baik dalam 

keyakinan maupun praktik beragama. Dalam pandangan ini, Islam yang 

moderat adalah Islam yang mampu menavigasi antara dua ekstrem 

radikalisme dan sekularisme dengan tetap mempertahankan komitmen 

terhadap prinsip-prinsip syariah yang disertai pemahaman kontekstual 

terhadap perubahan zaman dan realitas sosial.  

2. Kyai 

Kyai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pimpinan pondok 

pesantren yang memiliki otoritas keagamaan dan sosial di Pondok Pesantren 

Jareqje Pambusuang dan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang. Dalam 

lingkup pesantren, kyai tidak hanya berperan sebagai pengajar atau pendidik 

yang menyampaikan ilmu agama, tetapi juga sebagai pemimpin yang 

mengarahkan nilai-nilai keagamaan dan sosial. Peran kyai sangat sentral 

dalam menjaga harmoni kehidupan pesantren, memastikan bahwa ajaran 

Islam yang diajarkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang moderat dan relevan 
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dengan perkembangan zaman. Keputusan-keputusan kyai mencerminkan 

pandangannya tentang bagaimana nilai-nilai agama harus diterapkan dalam 

kehidupan santri sehari-hari, terutama dalam konteks komitmen kebangsaan, 

toleransi dan penghormatan terhadap keberagaman. 

3. Pemikiran 

Pemikiran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman, 

keyakinan dan sikap kyai terkait dengan konsep moderasi beragama. Kyai 

merupakan figur sentral dalam pesantren yang berperan sebagai pemimpin, 

guru dan penentu arah kebijakan pendidikan. Pemikiran kyai terhadap 

moderasi beragama akan dianalisis untuk melihat bagaimana hal ini 

memengaruhi kebijakan dan interaksi di pesantren. 

4. Aktualisasi 

Aktualisasi mengacu pada penerapan atau realisasi dari pemikiran kyai 

mengenai moderasi beragama ke dalam praktik sehari-hari di lingkungan 

pesantren. Ini mencakup kegiatan pembelajaran, interaksi dengan santri, serta 

keterlibatan Kyai dalam menjaga keseimbangan nilai-nilai keagamaan di 

pesantren. 

5. Pesantren 

Dalam konteks penelitian ini, pondok pesantren dipahami sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan proses pembelajaran 

berbasis nilai-nilai keislaman dengan menekankan pada pengkajian kitab-

kitab klasik (kitab kuning) serta nilai-nilai syari’at Islam. Namun, seiring 
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perkembangan zaman, pesantren juga telah mengintegrasikan pembelajaran 

ilmu-ilmu umum modern ke dalam kurikulumnya, baik melalui jalur formal 

maupun non-formal.  Adapun yang dimaksud dengan pondok pesantren 

dalam penelitian ini adalah dua lembaga yang berada di Kabupaten Polewali 

Mandar, Provinsi Sulawesi Barat yaitu Pondok Pesantren Jareqjeq 

Pambusuang dan Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal penting sebagaimana uraian berikut ini. 

1. Pemikiran Kyai Tentang Moderasi Islam di Pesantren Jareqjeq Pambusuang 

dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang 

Pemikiran Kyai Syahid di Pondok Pesantren Jareqjeq Pambusuang dan 

Kyai Bisri di Pondok Pesantren Nuhiyah Pambusuang mencerminkan 

kesamaan komitmen terhadap nilai-nilai moderasi Islam (wasathiyah), 

meskipun dengan pendekatan dan penekanan yang berbeda. Kyai Syahid 

menekankan bahwa moderasi bukan hanya pilihan sikap, tetapi merupakan 

prinsip dasar dalam beragama yang mencerminkan nilai keadilan, 

keseimbangan dan penghormatan terhadap keberagaman. Bagi beliau, sikap 

moderat merupakan wujud keberagamaan yang utuh, karena menjaga jarak 

dari ekstremisme dan fanatisme sembari tetap berpijak pada nilai-nilai ajaran 

Islam yang mendalam. Moderasi Islam dipahami sebagai integrasi antara nilai 

spiritual, sosial dan budaya lokal, seperti tampak dalam keterbukaannya 

terhadap tradisi Mandar, penggunaan bahasa daerah dalam dakwah, serta 

toleransi terhadap keragaman mazhab dan praktik keagamaan. Di sisi lain, 

Kyai Bisri memandang moderasi sebagai kesadaran hidup yang seharusnya 

menyatu dalam sikap dan perilaku setiap Muslim. Moderasi menurutnya tidak 
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hanya berlaku dalam konteks ibadah, tetapi juga dalam hubungan sosial, 

politik dan kehidupan berbangsa. Kyai Bisri menekankan pentingnya sikap 

adil, dialogis dan tidak menyalahkan pihak lain, serta menolak bentuk 

keberagamaan yang kaku dan eksklusif. Moderasi juga diwujudkan dalam 

relasi positif antara Islam dan nasionalisme, penguatan toleransi antarumat 

dan penerimaan terhadap budaya lokal sebagai bagian dari dakwah yang 

membumi. Kedua kyai sama-sama menunjukkan bahwa moderasi Islam 

bukan hanya konsep normatif, tetapi harus diaktualisasikan dalam kehidupan 

nyata santri dan masyarakat. Dengan begitu, pesantren tidak hanya menjadi 

pusat pengajaran keilmuan klasik, tetapi juga menjadi ruang pembinaan sikap 

keberagamaan yang toleran, inklusif dan kontekstual dalam menjawab 

tantangan zaman yang kompleks dan plural. 

2. Strategi Aktualisasi Pemikiran Kyai tentang Moderasi Islam di Pesantren 

Jareqjeq Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang 

Strategi aktualisasi pemikiran Kyai tentang moderasi Islam di Pesantren 

Jareqjeq Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang dijalankan 

melalui pendekatan yang terstruktur, kontekstual dan responsif terhadap 

tantangan sosial-keagamaan masa kini. Di Pesantren Jareqjeq, strategi 

tersebut diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai kebangsaan dalam 

kurikulum, penguatan budaya lokal, serta penyisipan nilai moderasi dalam 

materi pembelajaran. Metode seperti Nahwu Gantung yang menggunakan 

bahasa Arab, Indonesia dan Mandar menjadi sarana efektif dalam 

menumbuhkan identitas lokal dan semangat kebangsaan. Pesantren ini juga 
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menerapkan pendekatan kontekstual melalui kegiatan tradisional, praktik 

kebudayaan Mandar, serta pelibatan santri dalam dakwah kultural di 

masyarakat. Sementara itu, Pesantren Nuhiyah menekankan strategi 

pembiasaan sikap moderat melalui keteladanan Kyai, relasi sosial yang 

inklusif dan penyelenggaraan kegiatan multikultural lintas agama. Moderasi 

Islam tidak hanya diajarkan secara teori, tetapi ditanamkan dalam kehidupan 

sehari-hari santri melalui pendekatan etika sosial, toleransi dan kerja sama 

lintas komunitas. Kedua pesantren sama-sama menolak fanatisme, sikap 

ghuluw (berlebihan) dan pemahaman keagamaan yang sempit dengan 

memberikan ruang dialog terbuka, penggunaan kitab-kitab klasik yang kaya 

perspektif dan penguatan nalar kritis dalam memahami ajaran Islam. Figur 

Kyai di kedua pesantren memainkan peran sentral sebagai teladan dalam 

menerapkan prinsip wasathiyah, tidak hanya melalui ceramah, tetapi juga 

lewat gaya kepemimpinan yang terbuka, komunikatif dan dekat dengan 

santri. Dengan strategi yang holistik ini, pesantren tidak hanya membentuk 

santri yang taat secara ritual, tetapi juga cakap secara sosial, terbuka terhadap 

perbedaan, serta siap menjadi agen perdamaian di tengah masyarakat yang 

majemuk dan dinamis. 

3. Implikasi pemikiran kyai tentang moderasi Islam terhadap santri di Pesantren 

Jareqjeq Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang 

Dampak pemikiran Kyai tentang moderasi Islam di Pesantren Jareqjeq 

Pambusuang dan Pesantren Nuhiyah Pambusuang tercermin secara nyata 

dalam sikap, cara berpikir dan perilaku para santri yang menunjukkan 
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orientasi keberagamaan yang lebih terbuka, toleran dan berimbang. Di 

Pesantren Jareqjeq, pemikiran Kyai Syahid yang menekankan integrasi nilai 

keislaman dengan kebangsaan, keterbukaan terhadap budaya lokal, serta 

penolakan terhadap fanatisme, berpengaruh besar terhadap pola pikir santri. 

Santri tidak hanya memahami ajaran Islam secara normatif, tetapi juga 

mampu mengartikulasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial secara 

bijak dan inklusif. Sikap nasionalis-religius tumbuh kuat dalam diri mereka, 

terbukti dari semangat dalam mengikuti kegiatan kenegaraan dan keterlibatan 

aktif dalam dakwah berbasis budaya. Sementara itu, di Pesantren Nuhiyah, 

pemikiran Kyai Bisri yang menekankan pentingnya toleransi, keadilan sosial, 

serta penghargaan terhadap pluralitas mazhab dan agama membentuk 

karakter santri yang tidak cepat menghakimi, terbiasa berdialog dan mampu 

hidup berdampingan secara damai dengan kelompok lain. Para santri terbiasa 

mengekspresikan nilai-nilai keislaman secara santun, tidak eksklusif dan 

mampu menjalin relasi sosial lintas identitas tanpa kehilangan jati diri 

keislaman mereka. Pembiasaan hidup moderat, baik melalui kebiasaan 

harian, keteladanan Kyai, maupun struktur kurikulum dan budaya pesantren, 

telah membentuk habitus keberagamaan yang seimbang dan kontekstual. 

Dengan demikian, pemikiran Kyai tentang moderasi Islam berkontribusi 

signifikan dalam membentuk profil santri yang bukan hanya cerdas secara 

intelektual dan spiritual, tetapi juga dewasa secara sosial dan siap menjadi 

agen perubahan dalam masyarakat yang majemuk dan penuh tantangan 

keberagaman. 
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B. Implikasi Penelitian 

Secara umum, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada dua aspek 

penting, yaitu dimensi teoritis dan dimensi praktis. Implikasi teoritis berkaitan 

dengan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan konsep moderasi Islam, 

khususnya melalui kajian tentang konsep dan penerapan moderasi Islam oleh 

kyai serta implikasinya terhadap keberagamaan santri. Sementara itu, secara 

praktis temuan ini memberikan kontribusi langsung dalam memperkuat 

pendekatan pendidikan pesantren berbasis moderasi Islam yang berimplikasi 

pada pembentukan karakter santri yang toleran, inklusif dan cinta tanah air. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kajian teoretis mengenai moderasi Islam dalam konteks 

pendidikan pesantren. Dalam hal pemikiran keislaman, temuan menunjukkan 

bahwa moderasi tidak lagi sekadar dimaknai sebagai sikap tengah-tengah 

secara normatif, melainkan telah berkembang menjadi sebuah kerangka 

epistemologis dan praksis sosial-religius yang menekankan integrasi antara 

nilai-nilai keislaman, kemanusiaan dan kebangsaan. Pendekatan ini 

memperkuat teori wasathiyah sebagaimana dirumuskan oleh Yusuf al-

Qaradawi yang menekankan pentingnya keseimbangan, toleransi, keadilan, 

serta keterbukaan terhadap perubahan zaman. Bahkan lebih jauh, moderasi 

Islam dalam konteks pesantren tampil sebagai pendekatan kontekstual yang 

menyelaraskan prinsip-prinsip maqasid al-syariah dengan dinamika sosial-

budaya lokal. Dalam kerangka yang sama pemikiran Muhammad Abduh 
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tentang pentingnya keseimbangan antara jasmani dan ruhani, penolakan 

terhadap taqlid buta dan perlunya nalar rasional dalam beragama tercermin 

dalam sikap Kyai yang anti-ekstremisme dan membina nalar kritis santri. Hal 

ini menunjukkan bahwa pesantren tradisional mampu menjadi pusat 

rasionalisasi Islam yang progresif dan tetap berbasis turats. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat teori reformisme Islam yang berbasis rasionalitas 

dan relevansi sosial. 

Dalam tataran strategi, moderasi Islam di pesantren diaktualisasikan 

melalui pendekatan pedagogis yang bersifat integratif, yaitu memadukan 

metode pembelajaran klasik dengan pendekatan kontekstual yang melibatkan 

budaya lokal dan nilai kebangsaan. Pendekatan ini memperkaya teori strategi 

moderasi dari Kementerian Agama RI dan teori pendidikan karakter dari 

Koesoema. Strategi pesantren yang mencakup penyisipan nilai dalam materi, 

keteladanan Kyai dan pembelajaran berbasis budaya lokal membuktikan 

bahwa pendidikan moderasi Islam memerlukan pendekatan pedagogis yang 

integratif dan kontekstual. 

Adapun dari sisi dampak, penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan 

dan strategi kyai dalam lingkungan pesantren berpengaruh nyata terhadap 

pembentukan karakter keagamaan santri yang inklusif, kritis dan memiliki 

wawasan kebangsaan serta penghargaan terhadap budaya lokal. Hal ini Hal 

ini memperkuat indikator moderasi yang dirumuskan oleh Kementerian 

Agama sebagai kerangka kerja dalam pendidikan Islam Indonesia 

kontemporer. Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya menguatkan teori-
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teori yang telah ada, tetapi juga menawarkan kontribusi kontekstual dan 

aplikatif yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan kurikulum dan 

kebijakan pendidikan Islam moderat di pesantren maupun lembaga 

pendidikan keagamaan lainnya. 

2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan relevansi yang kuat dan 

aplikatif dalam pengembangan pendidikan keagamaan di Indonesia. Nilai-

nilai moderasi Islam terbukti dapat diinternalisasi secara efektif melalui 

pendekatan pendidikan yang menyeluruh, dialogis dan berbasis pada konteks 

kehidupan nyata. Moderasi tidak lagi dipahami hanya sebagai wacana 

normatif, melainkan mampu diwujudkan secara konkret dalam kebijakan dan 

praktik kelembagaan pesantren. Hal ini tampak dalam penyusunan kurikulum 

yang mengedepankan keterbukaan, penggunaan metode pembelajaran yang 

terintegrasi dengan budaya lokal, penguatan nilai-nilai toleransi dan 

nasionalisme melalui kegiatan kultural, serta keteladanan tokoh pendidikan 

dalam membangun lingkungan keberagamaan yang inklusif, ramah dan 

membebaskan. 

Pendekatan semacam ini secara langsung berkontribusi pada lahirnya 

generasi santri yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki semangat 

kebangsaan, daya kritis, serta kemampuan berinteraksi secara harmonis di 

tengah masyarakat yang plural. Dalam konteks sosial yang tengah 

menghadapi tantangan seperti radikalisme, polarisasi identitas dan derasnya 

arus disinformasi keagamaan, model pendidikan berbasis moderasi ini 
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menjadi tawaran alternatif yang adaptif dan membumi. Oleh karena itu, 

temuan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan strategis 

bagi lembaga pendidikan Islam, para pengambil kebijakan di sektor 

pendidikan dan keagamaan, maupun masyarakat secara luas dalam 

merancang sistem pembinaan keagamaan yang tidak hanya relevan dengan 

nilai-nilai Islam, tetapi juga selaras dengan kebutuhan zaman dan 

kemaslahatan sosial. 

C. Saran-saran 

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian tentang pemikiran dan 

aktualisasi kyai dalam moderasi Islam di Pondok Pesantren Jareqjeq dan 

Nuhiyah Pambusuang, maka peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

ditujukan kepada Kementerian Agama, pimpinan pesantren, pemangku 

kebijakan pendidikan, serta peneliti selanjutnya: 

1. Bagi Kementerian Agama, perlu dilakukan penguatan program pembinaan 

pesantren berbasis moderasi Islam secara sistematis, khususnya di wilayah-

wilayah yang rentan terhadap infiltrasi paham ekstrem. Program tersebut 

dapat diwujudkan melalui pelatihan berbasis kearifan lokal, penguatan 

peran kyai sebagai agen moderasi, serta dukungan terhadap kurikulum yang 

mengintegrasikan nilai-nilai tawasuth, tasamuh, dan tawazun. 

2. Bagi Pondok Pesantren, khususnya yang berada di daerah seperti Polewali 

Mandar, diharapkan terus mengembangkan strategi pendidikan berbasis 

nilai-nilai Islam moderat yang kontekstual, adaptif terhadap budaya lokal, 
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serta relevan dengan tantangan zaman. Keteladanan kyai, integrasi 

kurikulum multikultural, dan penguatan budaya damai perlu dipertahankan 

sebagai modal utama dalam mencetak santri yang berpikiran terbuka dan 

toleran. 

3. Bagi pemangku kebijakan pendidikan Islam, penting untuk melakukan 

pemetaan dan evaluasi terhadap praktik moderasi Islam yang telah 

diterapkan di pesantren-pesantren, terutama terkait efektivitas kurikulum, 

metode pembelajaran, serta peran kyai dalam membentuk pola 

keberagamaan santri. Evaluasi ini dapat menjadi dasar dalam menyusun 

kebijakan nasional tentang penguatan pendidikan Islam moderat berbasis 

pesantren. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek kajian pada 

konteks pesantren yang memiliki karakteristik berbeda, seperti pesantren 

modern atau pesantren yang berada di wilayah perkotaan besar. Hal ini 

penting untuk mengetahui bagaimana konsep dan strategi moderasi Islam 

diaktualisasikan dalam lingkungan sosial yang lebih plural dan kompleks. 

Selain itu, kajian komparatif antara pesantren yang berafiliasi dengan 

organisasi Islam yang berbeda seperti NU, Muhammadiyah, dan pesantren 

independen dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam memahami 

ragam pendekatan moderasi Islam dalam pendidikan keagamaan di 

Indonesia. 
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